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ABSTRAK 

Pendahuluan : Pertumbuhan penduduk di Indonesia mengalami peningkatan 

tahun 2010 hingga 2015. Dari tahun 2010 – 2014 pertumbuhan penduduk per 

tahun terus meningkat, dari 3,54 juta per tahun menjadi 3,70 juta per tahun. Tahun 

2015 pertumbuhan penduduk sedikit menurun di banding tahun 2014 menjadi 

3,34 juta per tahun. Hal ini menunjukan pertumbuhan penduduk masih tinggi 

menurut BKKBN 2015. Keluarga Berencana merupakan salah satu cara untuk 

mengendalikan jumlah penduduk yang semakin meningkat.  

Tujuan : Mengetahui hubungan tingkat pendidikan dan status bekerja dengan 

pemilihan metode kontrasepsi pada wanita usia subur. 

Metode Penelitian : Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan data sekunder hasil dari Indonesia Family Life Survey gelombang 5 

(IFLS 5) dengan desain penelitian cross sectional. Sampel sejumlah 5.885 wanita 

usia subur yang berpartisipasi dalam survey. Responden diambil dari 13 Provinsi 

terpilih di kawasan Indonesia. Analisis data menggunakan uji statistic Chi-Square. 

Hasil : Hasil uji Chi Square menunjukan  hubungan yang signifikan antara tingkat 

pendidikan dan pemilihan metode kontrasepsi, dengan nilai p value < 0,05 dan IC 

95%  . Sementara pada hubungan status bekerja dan pemilihan metode kontrasepsi 

tidak signifikan dengan  nilai p value >0,05 dan CI 95%. 

Kesimpulan : Terdapat hubungan tingkat pendidikan dengan pemilihan metode 

kontrasepsi. Semakin tinggi tingkat pendidikan cenderung memilih metode 

MKJP. Tidak terdapat hubungan status bekerja dengan pemilihan metode 

kontrasepsi. 

Kata Kunci : tingkat pendidikan, status bekerja, metode kontrasepsi 
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THE CORRELATION BETWEEN EDUCATIONAL LEVEL AND 

EMPLOYMENT STATUS WITH THE SELECTION OF CONTRACEPTION 

METHODS  

Based on 

Indonesia Family Life Survey 5 (IFLS5) 

Ni Luh Zallila Gustina, Estya Dewi, Mitra Andini Sigilipoe,  

The Maria Meiwati Widagdo 

Faculty of Medicine Duta Wacana Christian University 

ABSTRAK 

Introduction : Population growth in Indonesia has increased in 2010 to 2015. 

From 2010 to 2014 the annual population growth continues to increase, from 3.54 

million per year to 3.70 million per year. In 2015 the population growth declined 

slightly from 2014 to 3.34 million per year. This shows that population growth is 

still high according to BKKBN 2015. Family Planning is one way to control the 

ever increasing population.  

Objective : Identifying the correlation between educational level and employment 

status with the selection of contraceptive methods in women of childbearing age. 

Methods : This research is quantitative research using secondary data from 

Indonesia Family Life Survey wave 5 (IFLS 5) with cross sectional research 

design. A sample of 5,885 women of childbearing age participated in the survey. 

Respondents originated from 13 selected provinces in Indonesia. Data analyzed 

using Chi-Square statistical test. 

Results :  Chi Square test results show that the correlation between of educational 

level with the selection of contraception method was significant with p value < 

0,05 and CI 95%. While the employment status correlation with the selection of 

contraceptive methods it was not statistically significant with p value > 0,05 and 

CI 95%. 

Conclution : There is a correlation between the level of education and the choice 

of contraceptive methods. There was tendency for higher the level of education to 

choose the MKJP method more. There is no correlation between employment 

status with the selection of contraceptive methods. 

Keywords : Educational level, employment status, contraceptive methods
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian  

Pertumbuhan penduduk di Indonesia mengalami peningkatan tahun 2010 

hingga 2015. Dari tahun 2010 – 2014 pertumbuhan penduduk per tahun 

terus meningkat, dari 3,54 juta per tahun menjadi 3,70 juta per tahun. Tahun 

2015 pertumbuhan penduduk sedikit menurun di banding tahun 2014 

menjadi 3,34 juta per tahun (Kemenkes, 2015). 

Program pemerintah untuk mengendalikan jumlah penduduk yang 

semakin meningkat, tercantum pada Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 

pasal 56 ayat (2) tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan 

Keluarga. Keluarga Berencana merupakan salah satu cara untuk 

mengendalikan jumlah penduduk yang semakin meningkat. Dengan 

program KB ini di harapkan dapat memicu pertumbuhan ekonomi dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat (BKKBN, 2015). 

KB merupakan salah satu strategi untuk mengurangi kematian ibu 

khususnya ibu dengan kondisi 4T; terlalu muda melahirkan (di bawah usia 

20 tahun), terlalu sering melahirkan, terlalu dekat jarak melahirkan, dan 

terlalu tua melahirkan (di atas usia 35 tahun). Selain itu, program KB juga 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas keluarga agar dapat timbul rasa 

aman, tentram, dan harapan masa depan yang lebih baik dalam mewujudkan 
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kesejahteraan lahir dan kebahagiaan batin. KB juga merupakan salah satu 

cara yang paling efektif untuk meningkatkan ketahanan keluarga, kesehatan, 

dan keselamatan ibu, anak, serta perempuan (Kemenkes, 2015). 

Presentase peserta KB baru pada pasangan usia subur di Indonesia pada 

tahun 2015 sebesar 13,46%. Angka ini lebih rendah dibandingkan capaian 

2014 yaitu sebesar 16,51%. Tiga provinsi yang memiliki presentase tertinggi 

yaitu Maluku Utara sebesar 57,85%, DKI Jakarta sebesar 31,14%, dan 

Maluku sebesar 25,07%. Sedangkan capaian terendah terdapat di Provinsi 

Bali sebesar 9,45%, Jawa Timur sebesar 10,8%, dan Banten sebesar 11,21% 

(Profil Kesehatan Indonesia, 2015). 

Menurut Laporan Hasil Pelayanan Kontrasepsi BKKBN tahun 2015, 

secara nasional pada bulan Februari 2015 sebanyak 533.067 peserta. 

Mayoritas peserta KB baru bulan Februari 2015, didominasi oleh peserta KB 

yang menggunakan Non Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (Non MKJP), 

yaitu sebesar 81,83% dari seluruh peserta KB baru. Sedangkan peserta KB 

baru yang menggunakan metode jangka panjang hanya sebesar 18,17%. 

Pencapaian peserta KB baru pada bulan Februari secara nasional sebesar 

7,79%. Pencapaian peserta KB baru sampai dengan bulan Februari 2015 

sebanyak 1.032.054 peserta (BKKBN, 2015). 

Dalam penggunaan metode kontrasepsi, masih ditemui permasalahan 

yaitu banyak pasangan usia subur (PUS) kesulitan dalam pemilihan jenis 

kontrasepsi, ketidaktahuan pasangan usia subur (PUS) tentang persyaratan 
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dan keamanan metode kontrasepsi tersebut dan biaya yang harus 

dikeluarkan untuk metode kontrasepsi yang digunakan. Berbagai faktor 

harus dipertimbangkan termasuk status kesehatan, efek samping potensial, 

konsekuensi kegagalan atau kehamilan yang tidak diinginkan, besar 

keluarga yang direncanakan, persetujuan pasangan bahkan dan orang tua 

(Saifuddin, 2003). 

Pendidikan menjadi tolak ukur untuk mengetahui sejauh mana 

pengetahuan seseorang yang dapat mempengaruhi kemudahan seseorang 

dalam menerima informasi. Status bekerja juga berefek terhadap 

penghasilan yang diperoleh untuk  pengeluaran terhadap kebutuhan 

seseorang dan mempengaruhi seberapa banyak pengeluaran yang akan 

digunakan untuk kesehatan. Disini penulis ingin meneliti lebih lanjut 

hubungan tingkat pendidikan dan status bekerja dengan pemilihan metode 

kontrasepsi, dan akan lebih spesifik yaitu wanita usia subur dengan 

pendidikan terakhir yaitu: Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah, 

Pendidikan Tinggi dan status bekerja. 

1.2. Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat di ajukan 

permasalahan:  

1. Apakah terdapat hubungan tingkat pendidikan dengan pemilihan metode 

kontrasepsi pada wanita usia subur? 

2. Apakah terdapat hubungan status bekerja dengan pemilihan metode 

kontrasepsi pada wanita usia subur? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan Umum: 

1. Untuk mengetahui metode kontrasepsi yang dipilih berdasarkan tingkat 

pendidikan pada wanita usia subur. 

2. Untuk mengetahui metode kontrasepsi yang dipilih berdasarkan status 

bekerja pada wanita usia subur. 

Tujuan Khusus: 

1. Untuk mengetahui hubungan tingkat pendidikan dengan pemilihan 

metode kontrasepsi pada wanita usia subur.  

2. Untuk mengetahui hubungan status bekerja dengan pemilihan metode 

kontrasepsi pada wanita usia subur. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pengetahuan khususnya wanita 

pada usia subur yang belum menggunakan metode kontrasepsi. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan maupun referensi 

dunia kedokteran dibidang ilmu kesehatan masyarakat dan penelitian 

lain yang tertarik untuk melakukan penelitian lanjutan mengenai topik 

yang diangkat. 
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3. Bagi Tenaga Pelayanan Kesehatan 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan 

tentang pengaruh pendidikan dan status bekerja dengan penerapan 

penggunaan metode kontrasepsi dan diharapkan dapat menerapkan 

pendekatan secara holistik pada wanita yang ingin memilih kontrasepsi 

sehingga pelayanan yang maksimal dapat diberikan.  

4. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan menjadi pengalaman dan wawasan baru bagi 

peneliti mengenai hubungan tingkat pendidikan dan status bekerja 

dengan pemilihan metode kontrasepsi. 

1.5. Keaslian penelitian  

Table 1.1. Keaslian Penelitian 

PENELITI JUDUL DESAIN SUBYEK HASIL 

Dahliana. 

2013 

Hubungan Antara 

Paritas Ibu Dan 

Status Ekonomi 

Keluarga Dengan 

Pemakaian 

Kontrasepsi Suntik 

di Rumah Bersalin 

Citra Palembang 

tahun 2013  

Deskriptif 

analitik 

dengan 

pendekatan 

cross 

sectional  

Populasi 

semua 

akseptor KB 

aktif yang 

datang di 

Rumah 

Bersalin Citra 

Palembang 

pada bulan 

Juli Tahun 

2013, sampel 

penelitian 40 

responden 

Terdapat hubungan 

bermakna antara pendapatan 

keluarga dengan pemakaian 

kontrasepsi suntik di Rumah 

Bersalin Citra Palembang 

Tahun 2013 (p value = 

0,033). Terdapat hubungan 

bermakna antara paritas 

dengan pemakaian 

kontrasepsi suntik di Rumah 

Bersalin Citra Palembang 

Tahun 2013 (p value = 

0,004). 

Rahmayanti, 

Oktaviani 

Mulyaningt

yas. 2015 

Hubungan Antara 

Tingkat Pendidikan 

Dan Pendapatan 

Dengan Tingkat 

Partisipasi PUS 

Dalam Pelaksanaan 

Analisis 

deskripsi, 

analisis 

product 

moment dan 

korelasi 

Populasi dari 

penelitian ini 

adalah seluruh 

pasangan usia 

subur yang 

mengikuti 

Hasil analisis data diperoleh 

bahwa tingkat pendidikan 

PUS Desa 

Menganti secara umum 

sangat rendah yaitu 34,62% 

dengan rincian, PUS yang 
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Program Keluarga 

Berencana di Desa 

Menganti 

Kecamatan 

Kesugihan 

Kabupaten Cilacap 

Tahun 2015 

ganda program 

keluarga 

berencana di 

Desa 

Menganti 

yang 

berjumlah 

1.388 

orang. 

Pemilihan 

sampel secara 

proportional 

random 

sampling. 

berpendidikan sangat tinggi 

sebanyak 8,46%, PUS yang 

pendidikannya tinggi 

sebanyak 28,46%, dan PUS 

yang pendidikannya rendah 

sebanyak 28,46%. 

Pendapatan PUS Desa 

Menganti secara umum 

sangat rendah yaitu 53,08% 

dengan rincian, PUS yang 

memiliki pendapatan sangat 

tinggi sebanyak 3,08%, 

penduduk yang pendapatan 

tinggi sebanyak 3,85%, dan 

PUS yang pendapatan 

rendah sebanyak 

53,08%.Tingkat partisipasi 

PUS dalam pelaksanaan 

program 

keluarga berencana di Desa 

Menganti secara umum 

rendah yaitu 46,15% dengan 

rincian, PUS yang 

partisipasinya sangat tinggi 

sebanyak 8,46%, PUS yang 

partisipasi tinggi sebanyak 

35,38%, dan penduduk yang 

partisipasi sangat rendah 

sebanyak 10,00%. Terdapat 

hubungan antara pendidikan 

dan pendapatan 

berdasarkan uji korelasi 

ganda. 

Grestasari, 

Luluk 

Erdika. 

2014 

Hubungan Antara 

Tingkat 

Pendidikan, 

Pengetahuan, Dan 

Usia Ibu PUS 

Dengan Pemilihan 

Jenis Kontrasepsi di 

Desa Jetak 

Kecamatan 

Sidoharjo 

Kabupaten Sragen 

Observasion

al dengan 

pendekatan 

cross 

sectional 

Populasi 

penelitian 

seluruh ibu 

PUS yang 

menggunakan 

alat 

kontrasepsi di 

Desa Jetak 

tahun 2014 

sebanyak 

1144 orang. 

Teknik 

pengambilan 

Terdapat hubungan antara 

pengetahuan (p= 

0,000) dan usia (p= 0,004) 

ibu PUS dengan pemilihan 

jenis kontrasepsi. Sedangkan 

tidak ada hubungan antara 

tingkat pendidikan (p= 

0,055) dengan pemilihan 

jenis 

kontrasepsi. 
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sampel 

dengan cara 

proportional 

stratified 

random 

sampling. 

Megawati, 

T., Febi, K., 

Adisty, 

R.2015 

Hubungan Antara 

Faktor – Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Penggunaan KB 

Dengan 

Pengetahuan 

Tentang KB di 

Wilayah Kerja 

Puskesmas Kapitu 

Kecamatan 

Amurang Barat 

Survei 

analitik 

dengan 

pendekatan 

cross 

sectional 

atau potong 

lintang 

Sampel 

penelitian 

berjumlah 96 

perawat. 

Terdapat hubungan antara 

umur dengan pengetahuan 

tentang KB di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kapitu 

Kecamatan Amurang Barat p 

value 0,017, terdapat 

hubungan antara tingkat 

pendidikan dengan 

pengetahuan tentang KB di 

Wilayah Kerja Puskesmas 

Kapitu Kecamatan Amurang 

Barat p value 0,004, ada 

hubungan antara pekerjaan 

dengan pengetahuan tentang 

KB di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kapitu 

Kecamatan Amurang Barat p 

value 0,009, tidak ada 

hubungan antara jumlah anak 

dengan pengetahuan tentang 

KB di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kapitu 

Kecamatan Amurang Barat p 

value 0,91, tidak ada 

hubungan antara sikap dan 

perilaku petugas KB dengan 

pengetahuan tentang KB di 

Wilayah Kerja Puskesmas 

Kapitu Kecamatan Amurang 

Barat p value0,868 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan 

tingkat pendidikan dan status bekerja dengan pemilihan metode 

kontrasepsi, dapat diberi kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan tingkat pendidikan dengan pemilihan metode 

kontrasepsi pada wanita usia subur. 

2. Semakin tinggi tingkat pendidikan wanita cenderung semakin memilih 

metode kontrasepsi yang efektif (MKJP). 

3. Tidak terdapat hubungan status bekerja dengan pemilihan metode 

kontrasepsi pada wanita usia subur. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, 

saran-saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi seluruh wanita di Indonesia sebaiknya mengikuti program KB 

yang efektif untuk meningkatkan hasil daya guna yang maksimal dan 

terwujudnya keluarga kecil bahagia sejahtera. 

2. Bagi tenaga kesehatan di seluruh Indonesia untuk memberikan 

informasi dan konseling yang luas lagi kepada wanita yang ingin 
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menggunakan KB agar dapat memilih metode yang tepat, efektif, 

efisien dan sesuai kebutuhan. Penting dilakukan promosi kesehatan 

dan penyuluhan lebih sering lagi untuk menambah pengetahuan para 

wanita di seluruh Indonesia mengenai pentingnya memilih metode 

kontrasepsi sehingga pembangunan Indonesia lebih maju dan 

sejahtera. 

3. Bagi lembaga survey untuk pengembangan kuesioner sebagai alat 

penelitian, agar memasukan variabel perancu yang belum terdapat 

pada IFLS 5. Sehingga, kuesioner lebih akurat dan  data dapat 

dijadikan sebagai dasar membuat kebijakan mengenai edukasi 

pemilihan metode kontrasepsi yang terbaik.  

4. Bagi peneliti selanjutnya dapat dikembangkan dengan dilakukan 

penelitian menggunakan data primer dan langsung berinteraksi dengan 

masyrakat. Selain itu juga bisa di perdalam lagi factor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi pemilihan metode kontrasepsi dengan 

menggunakan metode Case Control, kohort dan lain-lain. 
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